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BAB I   

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Penelitian ini di latar belakangi karena banyak pemuda zaman 

sekarang yang jauh dari ajaran Islam. Allah telah berfirman dalam al-Qur’an 

surat al-Mujadalah ayat 11 dan Luqman ayat 13  yang di dalamnya terdapat 

berbagai nilai-nilai pendidikan karakter. Dari sini lah peneliti mencoba 

mendeskripsikan dan menganalisis isi yang ada dialamnya untuk diambil 

hikmah dalam surat tersebut. Karena sejatinya tujuan utama dalam 

pembentukan karakter adalah tercapainya akhlak perilaku yang baik dalam 

hubungan kepada Allah dan kepada sesame manusia, untuk mencapai sifat 

batin yang terarah sesuai dengan perintah Allah dan Rasul, sehingga dalam 

pembentukan karakter ada dua faktor yang mempengaruhi adalah faktor 

internal, dan faktor eksternal. Seperti di sekolah, lingkungan keluarga dan 

masyarakat. karena yang menentukan kehidupan seseorang ini adalah 

karakternya. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana, menciptakan suasana belajar, suatu proses pembelajaran agar 

peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara utuh, memiliki  
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pengendalian diri, spiritual, intelektual, kepribadian, keterampilan dan 

kualitas yang baik untuk kepentingan bangsa dan negara. 2 

Melihat perkembangan zaman yang semakin maju dan melihat 

masih banyak orang yang jauh dari nilai-nilai Al-Qur'an itu sendiri, maka 

peneliti akan mencoba mereplikasinya dalam kaitannya dengan nilai-nilai 

Pendidikan karakter dalam al-Qur’an al-Mujadalah ayat 11 dan Luqman 

ayat 13.  Menggunakan penjelasan dari tafsir al-Misbah dan al-Azhar, 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar, bangsa dan negara. Allah berfirman 

dalam Al-Qur'an al-Mujadalah ayat 11 :3 

 

 

َُّلكَُمَّْ َّوََّإِذاََّقيِلََّٱنشُزُواَّ۟فَٱنشُزُواَّ۟ اَّ۟إِذاََّقيِلََّلكَُمَّْتفََس حُواَّ۟فِىَّٱلْمَجَ َّلِسَِّفَٱفْسَحُواَّ۟يفَْسَحَِّٱللَّهُ  أيَُّهَاَّٱل ذِينََّءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ يَ 

َُّبمَِاَّتعَْمَلوُنََّخَبيِر َّ تٍََّّۚوَٱللَّهُ  َُّٱل ذِينََّءَامَنوُاَّ۟مِنكُمَّْوَٱل ذَِّينََّأوُتوُاَّ۟ٱلْعِلْمَََّّدرََجَ   يَرْفَعَِّٱللَّهُ 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadaMu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 

“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu 

kerjakan.” 

 

Dalam ayat ini dijelaskan pentingnya akhlak (akhlak) dan Allah 

meninggikan orang yang beriman dan berilmu, maka kita sebagai orang  

beriman harus selalu berusaha  menjadi individu – individu yang bermanfaat 

bagi keluarga  dan lingkungan sekitar kita, namun yang perlu diketahui 

bahwa segala sesuatu tergantung pada niat kita, ketika niat kita buruk maka 

                                                 
2 UU No. 20 tahun 2003                        
3 Departemen Agama RI. 1994. al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz 1-30,  (Bandung: PT. 

Penerbit Jabal, 1994), hlm. 1- 604. 
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perbuatan baik tidak ada artinya di sisi Allah.4 Jadi Islam sangat didasarkan 

pada etika sebelum ilmu. Dari  tafsir al-Misbah dan al-Azhar dalam Al-

Qur'an al-Mujadalah ayat 11 memiliki dua arti, yang pertama adalah 

menyediakan, mempersilahkan tempat duduk untuk saudara-saudara kita. 

Saat berkumpul, yang kedua adalah jika sudah lama duduk berkelompok, 

memberikan kesempatan kepada yang belum duduk untuk dipersilahkan 

duduk. Kemudian Peneliti mengambil surat Luqman ayat 13 untuk 

memperjelas pentingnya pemahaman Tauhid kepada Allah:5 

 

 

رْكََّلظَُلْم َّعَظِيم َّ َّٱلش ِ َِّ َّإِن  َّلَاَّتَُّشْرِكَّْبِٱللَّهُ  بنَُى  نَُّلِبِْنِهۦَِّوَهُوََّيعَِظُهُۥَّيَ   وَإِذَّْقَالََّلقُْمَ 

 

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar".   

 

Di atas adalah telah dijelaskan tentang bagaimana memahami anak 

dalam kaitannya dengan penanaman nilai-nilai Tauhid. Tentunya penulis 

tidak terfokus pada satu sumber saja untuk memahami hakikat pendidikan 

karakter yang bermakna luas, sehingga penulis akan mengacu pada ayat Al-

Qur'an al-Mujadalah ayat 11 dan Luqman ayat 13 melalui tafsir 'al-Misbah 

dan al-Azhar, dan sumber-sumber yang tepat terkait dengan pendidikan 

karakter. Oleh karena itu penulis akan berusaha semaksimal mungkin, 

karena  dalam dunia pendidikan banyak hal yang memiliki banyak 

                                                 
4 Muhammad Roihan Daulay, “Studi Pendekatan Al-Qur’an”, Jurnal Thariqah Ilmiah, 

Vol. O1 No. 01 (April, 2014), hlm. 31. 
5 Departemen Agama RI. 1994. al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz 1-30,  (Bandung: PT. 

Penerbit Jabal, 1994), hlm. 1- 604. 
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penafsiran, seperti iman yang diucapkan dengan lisan, dipahami dengan 

hafalan dan diterapkan dengan tindakan, karena  manusia adalah makhluk 

sosial, kita adalah produk sosial. Peneliti mengambil tafsir al-Misbah dan 

al-Azhar karena di dalam tafsir tersebut dijelaskan secara detail terkait nilai-

nilai pendidikan karakter yang ada di dalam surat al-Mujadalah ayat 11 dan 

Luqman ayat 13.6 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang diatas dapat dikemukakan beberapa 

permasalahan yang akan diteliti dan dikaji diantaranya yaitu:  

1. Apa saja nilai-nilai Pendidikan karakter dalam surat al-Mujadalah ayat 

11 dan Luqman ayat 13 menurut tafsir al-Misbah ? 

2. Apa saja nilai-nilai Pendidikan karakter dalam surat al-Mujadalah ayat 

11 dan Luqman ayat 13 menurut tafsir al-Azhar ? 

3. Bagaimana relevansi nilai-nilai Pendidikan karakter surat Mujadalah 

ayat 11 dan Luqman ayat 13 sesuai dengan tafsir al-Misbah dan al-Azhar 

? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka 

tujuan “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Surat Al-Mujadalah Ayat 

11 dan Luqman Ayat 13 menurut tafsir Al-Misbah dan Al-Azhar” adalah : 

                                                 
6 Hasbullah,  “Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1995), hlm. 203. 
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1. Mengidentifikasi nilai-nilai Pendidikan karakter dalam surat al-

Mujadalah ayat 11 dan Luqman ayat 13 menurut tafsir al-Misbah. 

2. Mengidentifikasi nilai-nilai Pendidikan karakter dalam surat al-

Mujadalah ayat 11 dan Luqman ayat 13 menurut tafsir al-Azhar. 

3. Mendeskripsikan relevansi nilai-nilai Pendidikan karakter antara surat 

al-Mujadalah ayat 11 dan Luqman ayat 13 sesuai dengan tafsir al-

Misbah dan al-Azhar. 

D. Manfaat Penelitian (Teoritis dan Praktis) 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil  penelitian berikut akan menjadi referensi dan  informasi bagi 

pembaca dan peneliti, tentang nilai-nilai Pendidikan karakter dalam surat 

al-Mujadalah ayat 11 dan Luqman ayat 13 menurut tafsir al-Misbah dan 

al-Azhar.  

2. Manfaat Praktis 

 

Bagi Peneliti lain. Penelitian ini menambah wawasan atau 

pengetahuan tentang nilai-nilai Pendidikan karakter dalam al-Mujadalah 

ayat 11 dan Luqman ayat 13 melalui tafsir al-Misbah dan al-Azhar. 

Sehingga bisa dikembangkan, kemudian di salurkan ke masyarakat luas. 

 

E.  Metodelogi Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

a. Studi Kepustakaan 
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Jenis yang digunakan untuk penelitian ini adalah studi 

perpustakaan. Penelitian_kepustakaan (library research) merupakan 

penelitian dengan menggunakan sumber data baik dari data primer 

dan  data sekunder. yang bertujuan untuk memahamilsurat al-

Mujadalah ayat 11 dan Luqman ayat 13 menurut tafsir al-Misbah 

dan al-Azhar sebagai sumber primer. Kemudian peper, jurnal, thesis, 

sebagai sumber sekunder dan sumber lain yang berkaitan dengan 

topik penelitian, kemudian untuk metodologi penelitiannya disebut 

kualitatif deskriptif. merupakan metode yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan, menganalisis terhadap suatu masalah secara 

akurat dan sistematis, dengan menggunakan data yang relevan dalam 

pembahasan.7  

2. Pendekatan Penelitian 

 

a. Pendekatan Filosofis 

 

Pendekatan  penelitian ini, menggunakan pendekatan penelitian 

Filosofis. Pendekatan filosofis merupakan pendekatan penelitian yang 

bertujuan untuk mendalami, membahas gejala, peristiwa, dan 

relevansinya terhadap suatu masalah secara akurat dan sistematis, 

dengan menggunakan data yang bisa dipertangung jawabkan. 

Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan mengunakan cara 

mendeskripsikan inti nilai-nilai pendidikan karakter dalam surat al-

                                                 
7 Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

hlm. 2. 
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Mujadalah ayat 11 dan Luqman ayat 13. terlebih dahulu yang telah 

diidentifikasi. Untuk memudahkan pemecahan masalah dalam 

perumusan masalah, saran, dan kesimpulan.8  

3. Data dan Sumber Data Penelitian 

 

a. Primer pada : al- Qur’an al-Mujadalah ayat 11 dan Luqman ayat 13, 

dan buku tafsir al-Misbah dan al-Azhar. 

b. Sekunder pada : jurnal, paper, dan lain sebagainya yang terkait dengan 

tafsir al-Misbah dan al-Azhar. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 

a. Teknik Dokumentasi 

 

Untuk teknikkpengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi. Dengan melihat catatan hasil penelitian sebelumnya. 

Berupa gambar, artikel, atau sebagai karya monumental oleh seseorang. 

Dokumen tekstual seperti karya ilmiah (jurnal, kajian ilmiah dan 

sumber lainnya). Teknik dokumentasi ini merupakan teknik 

pengumpulan, dengan melibatkan data sekunder, dalam suatu objek  

penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis, seperti artikel, 

penelitian ilmiah, jurnal, dan artikel di Internet, untuk mendukung  

penelitian ini, seperti,  potongan arti yang terdapat Al-Qur’an  al-

Mujadalah ayat 11, Luqman ayat 13, buku tafsir, dan sumber lain 

seperti, jurnal, paper, skripsi, terdahulu yang sesuai dengan tema. 

                                                 
8 Yatim Riyanto, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Surabaya: SUC, 2001), hlm. 3. 
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5. Teknik Keabsahan Data 

 

1. Triangulasi Sumber 

 

Untuk mendapatkanLdata yang akurat secara rinci dalam 

penelitian kualitatif, maka penulis mengunakan triangulasi sumber 

untuk digunakan dalam keabsahan:9 

a. Triangulasi Sumber 

 

Cara ini digunakan untuk kehati-hatian, seperti kesalahan di 

dalam pengumpulan data. Sehingga data bisa di tanggung jawabkan. 

Karena, pada dasarnya peneliti juga manusia, memiliki keterbatasan 

saat melakukan penelitian. Baik dari segi pengetahuan, pengalaman, 

dan waktu. 

6. Teknik Analisis Data 

 

a. Teknik Analisis isi 

 

Penulis mengunakan teknik analisis data dalamLpenelitian 

kualitatif ini dengan mengunkan  analisis isi. Analisis isi  merupakan 

suatu cara atau teknik yang sistematis dalam menganalisis inti suatu 

pembahasan dan mengolahnya secara mendetail dari sumber primer dan 

sekunder yang dipilih kemudian dianalisis dengan bahasa yang mudah  

dipahami, sistematis, dan terperinci.10 

                                                 
9 Ali, Azani Zakki, Latifatul, Pedoman Skripsi Prodi Pendidikan Agama Islam Edisi 

Revisi (UMS : Latif Solid, 2021), hlm. 84. 

10 Subana, Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah (Pustaka Setia, Bandung, 2001), 

hlm. 89. 
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Gambar 1 content analysis (analisis isi) 

 Langkah – Langkahnya sebagai berikut : 

1. Membaca potongan ayat  al-Mujadalah ayat 11 dan Luqman ayat 

13, kemudian membaca nilai – nilai Pendidikan yang ada di ayat 

tersebut. 

2. Menklarifikasi sumber data menjadi sub-sub kemudian dianalisis. 

Menjadi Satuan  rinci yang pakai menjadi kalimat atau alinea. 

Identifikasi ini dilakukan secara teliti. 

3. Dari data-data yang berupa teks yang penulis kumpulkan, 

kemudian penulis melakukan analisis data yang telah didapat 

berdasarkan berbagai teori dan sumber-sumber lain, kemudian 

menjabarkankanya, dan dijadikan sebuah laporan secara rinci dan 

utuh agar lebih terarah untuk analisisnya. 

 

 

 

 

 

 

Menentukan 

tema yang 

dibahas 

Klarifikasi data 

sesuai tema 
Analisis data 


